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PERANCANGAN TAMAN PENITIPAN ANAK DAN BALITA DENGAN PENDEKATAN PERILAKU DAN PSIKOLOGI ANAK  

DI KOTA YOGYAKARTA 

 

ABSTRAK 

 

  Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota besar di Indonesia. Bahkan, kini Yogyakarta sudah tergolong menjadi sebuah kota 

metropolitan yang menjadi sasaran pendatang dari seluruh Indonesia. Salah satu dari permasalahan yang terjadi hampir di setiap kota besar 

adalah laju pertumbuhan penduduk. Banyaknya jumlah penduduk di Kota Yogyakarta mengakibatkan nilai angka kelahiran anak yang juga 

semakin tinggi. Berdasarkan proyeksi Badan Pusat Statistika, pada tahun 2018, jumlah angka kelahiran anak sudah menyentuh 556.000 jiwa. 

 Namun hal tersebut semakin dipersulit dengan fenomena wanita yang menjadi ibu/calon ibu justru memilih untuk bekerja  dibandingkan 

untuk mengurus anak. Hal itu semakin dikuatkan dengan data jumlah wanita yang bekerja di Kota Yogyakarta yang menyentuh 95.172 jiwa atau 

sebesar 94% di tahun 2018.  

 Oleh karena itu, untuk membantu orang tua dalam mengurus anak sementara waktu, diperlukan sebuah sarana Taman Penitipan Anak 

agar anak-anak tetap mendapatkan pengasuhan, pengawasan, dan bimbingan secara kognisi dan psikologis meskipun tidak secara langsung 

dengan orang tuanya. 
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TODDLER AND CHILDREN DAYCARE DESIGN USING BEHAVIORAL AND PSYCHOLOGICAL APPROACHES 

IN YOGYAKARTA CITY 

 

ABSTRACT 

 

 The city of Yogyakarta is one of the largest cities in Indonesia. In fact, Yogyakarta is now classified as a metropolis targeted by 

migrants from all over Indonesia. One of the problems that occurs in almost every major city is population growth. The large number of people 

in the city of Yogyakarta led to higher birth rates. Based on the projections of the Central Statistical Agency, the number of children birthrate 

reached 556,000 by 2018. 

 But this gets even more complicated by the phenomenon of women who becoming mothers/expectant mothers who choose to work 

instead of caring for children. The phenomenon compounded by the number of working women in the city of Yogyakarta, which reached 95,172 

people or 94% in 2018. 

 In order to help the parents with the temporary care of their children, a childcare or daycare facility is required so that children, even if 

they do not come directly into contact with their parents, are cognitively and mentally nurtured, guided and supervised. 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Daycare, Children, Toddler, Behavioral, Psychological 
  
 
 
 

 

vii 

©UKDW



Judul

PERANCANGAN TAMAN PENITIPAN ANAK DAN BALITA
DENGAN PENDEKATAN PERILAKU DAN PSIKOLOGI ANAK 
DI KOTA YOGYAKARTA

DAFTAR ISI

Lembar Persetujuan

Lembar Pengesahan

Pernyataan Keaslian

Kata Pengantar

Abstrak Indonesia

vii

Daftar isi

BAB 1
Kerangka Berpikir

Latar Belakang

ii

iii

iv

v

vi

viii

i 

Abstrak Inggris vii

Permasalahan

1

2

4

BAB 2
TPA (Daycare)

Perilaku, Psikologi, Anak, dan Balita

Aspek Greenship

5

6

7

Hasil Survey dan Analisis 8

BAB 3
Objek Preseden

Analisis Studi Preseden

9

10

BAB 4
Alur Penyusunan Program Ruang dan Pengguna

Pola Kegiatan dan Alur Ruang Pengelola

Pola Kegiatan dan Alur Ruang Pengunjung

13

15

18

Hubungan Ruang (Bubble Diagram) 20

Besaran Ruang 22

Agenda Kegiatan Anak 14

BAB 5
Pemilihan dan Informasi Tapak

Kondisi Tapak

Data Tapak Mezzo

25

26

27

Analisis Tapak Mikro 29

BAB 6
Konsep Zonasi

Konsep Gubahan Massa

Konsep Sirkulasi

31

32

33

Konsep Utilitas 34

Konsep Ornamen Perangsang 
erilaku dan Psikologis Anak 35

Konsep Material dan Penerapan 
Unsur Greenship 36

BAB 7
Panel Poster 37

LAMPIRAN
Gambar Kerja 41

Foto Maket 155

Daftar Pustaka 40

Gambar Perspektif 138©UKDW



PERANCANGAN TAMAN PENITIPAN ANAK DAN BALITA DENGAN PENDEKATAN PERILAKU DAN PSIKOLOGI ANAK  

DI KOTA YOGYAKARTA 

 

ABSTRAK 

 

  Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota besar di Indonesia. Bahkan, kini Yogyakarta sudah tergolong menjadi sebuah kota 

metropolitan yang menjadi sasaran pendatang dari seluruh Indonesia. Salah satu dari permasalahan yang terjadi hampir di setiap kota besar 

adalah laju pertumbuhan penduduk. Banyaknya jumlah penduduk di Kota Yogyakarta mengakibatkan nilai angka kelahiran anak yang juga 

semakin tinggi. Berdasarkan proyeksi Badan Pusat Statistika, pada tahun 2018, jumlah angka kelahiran anak sudah menyentuh 556.000 jiwa. 

 Namun hal tersebut semakin dipersulit dengan fenomena wanita yang menjadi ibu/calon ibu justru memilih untuk bekerja  dibandingkan 

untuk mengurus anak. Hal itu semakin dikuatkan dengan data jumlah wanita yang bekerja di Kota Yogyakarta yang menyentuh 95.172 jiwa atau 

sebesar 94% di tahun 2018.  

 Oleh karena itu, untuk membantu orang tua dalam mengurus anak sementara waktu, diperlukan sebuah sarana Taman Penitipan Anak 

agar anak-anak tetap mendapatkan pengasuhan, pengawasan, dan bimbingan secara kognisi dan psikologis meskipun tidak secara langsung 

dengan orang tuanya. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Taman Penitipan Anak, Anak, Balita, Perilaku, Psikologi. 

 

 

 

 

 
vi 

©UKDW



TODDLER AND CHILDREN DAYCARE DESIGN USING BEHAVIORAL AND PSYCHOLOGICAL APPROACHES 

IN YOGYAKARTA CITY 

 

ABSTRACT 

 

 The city of Yogyakarta is one of the largest cities in Indonesia. In fact, Yogyakarta is now classified as a metropolis targeted by 

migrants from all over Indonesia. One of the problems that occurs in almost every major city is population growth. The large number of people 

in the city of Yogyakarta led to higher birth rates. Based on the projections of the Central Statistical Agency, the number of children birthrate 

reached 556,000 by 2018. 

 But this gets even more complicated by the phenomenon of women who becoming mothers/expectant mothers who choose to work 

instead of caring for children. The phenomenon compounded by the number of working women in the city of Yogyakarta, which reached 95,172 

people or 94% in 2018. 

 In order to help the parents with the temporary care of their children, a childcare or daycare facility is required so that children, even if 

they do not come directly into contact with their parents, are cognitively and mentally nurtured, guided and supervised. 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Daycare, Children, Toddler, Behavioral, Psychological 
  
 
 
 

 

vii 

©UKDW



1

KERANGKA BERPIKIR

La
ta

r B
e

la
ka

ng

Isu Masyarakat di 
Perkotaan

Banyak Wanita (Ibu) 
yang Memilih untuk 

Bekerja 

Ti
nj

a
ua

n 
La

p
a

ng
a

n

Tumbuh Kembang 
Anak tidak Terpantau 

dengan Baik 

Persentase Pekerja 
Wanita yang Tinggi di 

Yogyakarta 

Pertumbuhan Jumlah 
Anak di Yogyakarta 
yang terus meningkat

Kebutuhan Ruang 
belum Sesuai 

Standar

Pusteblume Day 
Care

Belum dapat menunjang 
pengembangan motorik, 
psikologis, dan interaksi 

sosial pada anak secara 
penuh

Pe
ng

um
p

ul
a

n 
D

a
ta Data Pemerintah

Fakta Eksisting

Fenomena Sosial

Wawancara

Studi Literatur

Studi Preseden

Ko
ns

e
p

 U
su

la
n

Perancangan Taman 
Penitipan Anak dan 

Balita dengan 
Pendekatan Perilaku 
dan Psikologi Anak

A
na

lis
is

PROGRAM RUANG

Pengguna

Aktivitas

Kebutuhan Ruang

Besaran Ruang

Konsep 
Skematiik

ZONASI

KONSEP
DESAIN

TRANSFORMASI
DESAIN

Isu
 B

e
rke

m
b

a
ng

Happy Bear 
Group

TPA atau Day Care 
Tidak Sesuai dengan 

Standar

Indonesia = 42%
Yogyakarta = 94%

Persentase : 

PERANCANGAN TAMAN PENITIPAN ANAK DAN BALITA
DENGAN PENDEKATAN PERILAKU DAN PSIKOLOGI ANAK 
DI KOTA YOGYAKARTA

©UKDW



2

PERANCANGAN TAMAN PENITIPAN ANAK DAN BALITA
DENGAN PENDEKATAN PERILAKU DAN PSIKOLOGI ANAK 
DI KOTA YOGYAKARTA

LATAR BELAKANG

 Kota Yogyakarta merupakan salah satu dari kota/kabupaten yang 
berada di wilayah pemerintahan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Apabila 
dilihat dari aspek geogras, Kota Yogyakarta merupakan wilayah dengan luasan 
terkecil pada Provinsi D.I. Yogyakarta.
 Meskipun memiliki luas wilayah terkecil, Kota Yogyakarta memiliki tingkat 
populasi manusia yang cukup tinggi. Hal ini dikarenakan pada wilayah Kota 
Yogyakarta merupakan pusat kegiatan ekonomi dan pusat pemerintahan Provinsi 
D.I. Yogyakarta sehingga lapangan pekerjaan dan aktivitas manusia tersentralkan 
di wilayah Kota Yogyakarta.

Kota Yogyakarta
32.50 km²
1.02 %

Kab. Sleman
574.82 km²
18.04 %

Kab. Bantul
 506.85 km²
 15.91 %

Kab. Kulonprogo
586.27 km²
18.40 %

Kab. Gunung Kidul
 1,485.36 km²
 46.63 %

Batas Wilayah D.I. Yogyakarta
- Kabupaten Klaten di Timur Laut
- Kabupaten Wonogiri di Tenggara
- Kabupaten Purworejo di Barat
- Kabupaten Magelang di Barat Laut

Luas Wilayah D.I.Y

3,185.80 km²
(0.17% dari Indonesia)

7°.33’ - 8°.12’ Lintang Selatan
110°.00’ - 110°.50’ Bujur Timur

Tingkat Kelembaban 
Udara

43 - 100 %

Jumlah Penduduk (Jiwa) di Kota Yogyakarta
dalam Usia Produktif

Anak-anak
(0-9 tahun)

Sumber : Provinsi D.I. Yogyakarta dalam Angka 2013-2017 

Tingkat Keinginan Wanita untuk 

Bekerja

Proyeksi Pertumbuhan Angka Kelahiran 

Anak di Yogyakarta

Tekanan 
Udara

1012.3 - 1014.8 mb
(Arah Angin dari Barat 

Daya) 

Tingkat Kelembaban 
Udara

43 - 100 %

Curah Hujan per Bulan
Sekitar

254.74 mm
(20 Hari per Bulan)

± 94 %
95,172 dari 101,263 wanita 

pada usia angkatan kerja
di Yogyakarta tercatat

telah bekerja

42 %
dari seluruh Indonesia

Rata-rata Suhu Udara
di Tahun 2016

26.7°C

POTENSI DAY CARE DI  

YOGYAKARTA
2017

2018

2019

2020

2021

2022

x 1000

550.8

556

560

561.7

562.7

563

TA
H

U
N

 Berdasarkan data tentang pertumbuhan 
angka kelahiran, dapat terlihat bahwa tingkat 
kelahiran anak akan mengalami peningkatan dari 
tahun 2018 hingga 2022. Puncak dar i 
pertumbuhan angka kelahiran anak terjadi pada 
tahun 2022 yang menyentuh angka 563.000 jiwa. 
 Apab i l a  d iband i ng kan  dengan 
persentase jumlah wanita yang bekerja yang 
menyentuh angka 94%, maka hal tersebut akan 
menjadi sebuah permasalahan baru di Kota 
Yogyakarta mengenai pengasuhan anak.

Sumber : Badan Pusat Statistika, 2017 

Jumlah Masyarakat 

Pendatang di Yogyakarta

Alasan Orang Tua Lebih Memilih 

TPA (DAY CARE)

Tutun Seliari

    “Alasan memilih Day Care dikarenakan 
sekaligus dapat melatih anak untuk proses 
bersosialisasi dengan orang-orang diluar 
keluarganya. Selain itu, dengan adanya Day 
Care dapat membantu orang tua untuk 
mengurus anak tanpa harus merepotkan 
keluarga lain untuk membantu menjaga anak”

    “Dengan menitipkan anak di day care, 
orang tua akan lebih merasa aman 
dibandingkan meninggalkan anak 
dengan baby sitter di rumah tanpa ada 
yang mengawasi.”

Weni

    “Memasukkan anak ke day care dapat 
membantu anak belajar bersosialisasi dan 
mendapat stimulasi tambahan. Selain itu, day 
care dapat menjadi solusi baik untuk 
pengasuhan sementara selama orang tua 
bekerja, dengan catatan anak sudah 
berusia diatas enam bulan.

Vera Itabiliana Hadiwidjojo 

x 1000

Sumber : Sensus Penduduk BPS, 2010 

Psikolog Anak

Dosen

Pegawai Negeri Sipil

Data Sensus Penduduk

2010
(data terbaru, per 10 tahun)

PROVINSI D.I. YOGYAKARTA

2.892.072 Jiwa

KOTA YOGYAKARTA

299.262 Jiwa

 Berdasarkan data masyarakat 
pendatang di Yogyakarta, dapat ditarik 
hipotesis  awal bahwa keberadaan sebuah 
TPA (Day Care) di Kota Yogyakarta cukup 
membantu para pendatang dalam mengurus 
anak. Hal ini dikarenakan para pendatang 
tidak memiliki opsi untuk menitipkan anak pada 
sanak saudara, sehingga keberadaan sebuah 
TPA akan sangat membantu, terlebih apabila 
melihat jumlah dari pendatang menuju 
Yogyakarta yang tinggi. 

1
7

4
.7

Pertumbuhan Jumlah Anak
di Kota Yogyakarta

data
5 tahun

terakhir

1
7

5
.1

1
7

4
.4

1
7

9
.1

1
8

0
.3
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LATAR BELAKANG

3

2016 Q1

2016 Q2

2016 Q3

2016 Q4

2017 Q1

2017 Q2

2017 Q3

2017 Q4

2018 Q1

111 Anak

124 Anak

101 Anak

87 Anak

87 Anak

77 Anak

111 Anak

TA
H

U
N

Statistik Jumlah Anak Pengguna

Taman Penitipan Anak (Day Care)

PENGGUNA DAY CARE DI  

YOGYAKARTA

2018 Q2 121 Anak

 J um lah  anak  pengguna 
Taman Penitipan Anak menggunakan 
data yang berada pada “Happy 
Bear Group”. Hal ini dikarenakan 
jumlah pasti dari pengguna TPA di 
seluruh Yogyakarta tidak memiliki 
d a t a  y a n g  a k u r a t  s e h i n g g a 
menggunakan sampel salah satu TPA 
di Yogyakarta yang tergolong 
sebagai TPA besar.  

Wiraswasta Karyawan
Swasta

Pegawai 
Negeri Sipil

Polisi Guru/Dosen

1
2

 O
ra

ng

9
 O

ra
ng

4
 O

ra
ng

4
 O

ra
ng

Profesi Orang Tua Pengguna Jasa

Taman Penitipan Anak (Day Care)

4
8

 O
ra

ng

Sumber : Data Wali Anak Happy Bear Group tahun 2018, 2018

106 Anak

101 Anak

 Berdasarkan kedua data 
y a n g  d i g u n a k a n  s e b a g a i 
pendekatan tersebut, dapat terlihat 
bahwa fas i l i ta s  TPA  d i  Kota 
Yogyakarta cukup diminati oleh 
para orang tua. Berdasarkan grak 
j um lah  s i swa,  dapat  te r l i ha t 
peningkatan terjadi cukup signikan 
dibandingkan dengan penurunan 
yang terjadi.
 Selain itu, mayoritas orang 
tua yang memanfaatkan fasilitas TPA 
di Kota Yogyakarta berprofesi 
sebagai karyawan swasta, dan hal 
ini cukup memperkuat diperlukannya 
TPA baru dengan standar yang lebih 
b a i k .  H a l  i n i  d i k a r e n a k a n 
peningkatan tenaga ker ja di 
Yogyakarta terletak pada sektor 
perkantoran dan industri.  

K E S I M P U L A N

Sumber : Data Jumlah Anak Happy Bear Group tahun 2016-2018, 2018

Jumlah Taman Penitipan Anak

di D.I. Yogyakarta

Kota Yogyakarta
Swasta : 46 Negeri : 0

Kab. Sleman
Swasta : 77 Negeri : 0

Kab. Kulon Progo
Swasta : 10 Negeri : 0

Kab. Bantul
Swasta : 55 Negeri : 1

Kab. Gunung Kidul
Swasta : 20 Negeri : 0

Sumber : Referensi Data Kemendikbud, 2018

 Berdasarkan grak tersebut, tercatat Provinsi 
D.I.Yogyakarta memiliki Taman Penitipan Anak sebanyak 209 
buah. Namun, Taman Penitipan Anak terbanyak justru 
berada di tingkat kabupaten, yaitu Kabupaten Sleman.
 Sedangkan untuk Kota Yogyakarta yang notabene 
merupakan pusat kegiatan (ekonomi, sosial, dan lain-lain) di 
D.I.Y, justru hanya memiliki fasilitas Taman Penitipan Anak (TPA)

sebanyak 46 buah. Jumlah ini tentunya sangat kurang 
apabila dikomparasikan dengan jumlah angka kelahiran 
anak di Kota Yogyakata yang terus meningkat.  

556.000
(jumlah angka kelahiran 

anak tahun 2018)

±12.000 
anak

 (per 1 unit TPA)

PERSEBARAN DAY CARE DI  

YOGYAKARTA

PERANCANGAN TAMAN PENITIPAN ANAK DAN BALITA
DENGAN PENDEKATAN PERILAKU DAN PSIKOLOGI ANAK 
DI KOTA YOGYAKARTA
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TINJAUAN LAPANGAN

4

TINJAUAN LAPANGAN TPA

DI YOGYAKARTA

Komparasi Program Ruang di TPA

(Tinjauan di Lapangan dibandingkan Standar)

Ke
b

ut
uh

a
n 

Ru
a

ng

Discovery

AreaLarge Motor
Area

Art

Area

House

Area

Manipulative

Area
W

oodworking
Area

   “Apabila mengacu pada  
standar yang ditetapkan, 
program ruang yang ada 
pada Taman Penitipan 
Anak (TPA) yang ada di 
Y o g y a k a r t a  m a s i h 
tergolong sangat minim.
     Berdasarkan studi 
lapangan yang dilakukan 
di dua TPA yang ada di 
Yogyakarta, keduanya 
hanya memiliki 6 dari 16 
komponen ruang yang 
menjadi acuan. Apalagi, 3 
dari 6 ruang yang ada 
masih dalam kategor i 
“kurang” sehingga masih 
perlu diadakan perbaikan 
desain  untuk  men jadi 
sebuah TPA yang baik.”  

Science

Area

Block-Building
Area

Math-Computer
Area Storage

Cubbies

Toilets

Kitchenette

Reading

Area

Diapering

Station

Sleeping

Area

 Berdasarkan literatur, ada beberapa kategori ruang yang menjadi standar 
dalam Taman Penitipan Anak (Day Care), yang wajib dimiliki untuk menunjang keamanan, 
kenyamanan, dan pertumbuhan hard skill dan soft skill seorang anak, yaitu :

Sumber : Time Saver Standard for Building Types, 2001

Area

Music

sudah ada belum ada masih kurang

pusteblume day care happy bear group

1. 2.

R. Baca

R. Main Indoor

R. Main Outdoor

R. Tidur Baby

R. Tidur Dapur Pendopo Makan

Ruang Tas
+

Toilet

R. Utama R. Tambahan

R. Utama

Large Motor
Area

JENIS RUANG PADA 
TPA (DAY CARE)

Art

Area

Manipulative

Area
W

oodworking
Area

House

Area

Science

Area

Math-Computer
Area

Discovery

Area

Large Motor
Area

Science

Area

K E S I M P U L A N

 Berdasarkan literatur kategori ruang TPA, 
dihasilkanlah jenis ruang yang didapat dari perpaduan 
beberapa kategori. Ruang-ruang yang didapat 
dioerientasikan pada pengembangan motorik, perilaku, 
dan psikologi anak. 

Ruang

Teatrikal

Ruang
Seni Kreativitas

Ruang

Audio Visual

Kebun

Vertikal

Toilet

Music

Ruang

Ruang
Membaca

Storage

Cubbies
Diapering

Station

Area Bermain

Pasir
Area Bermain

Pasir

Area

Tidur Anak

Area Bermain

Air

Makan

Area
Area

Kesehatan

K E S I M P U L A N

Oleh karena itu, diperlukan Perancangan 
sebuah Taman Penitipan Anak dan Balita di 

Kawasan Yogyakarta dengan perbaikan 
mengikuti standar acuan, dan  

pertimbangan desain berdasarkan 
perilaku dan psikologi anak agar desain 
tepat guna dan tepat fungsi sesuai dengan 

kebutuhan anak saat ini.  

TUJUAN
Merancang sebuah Taman Penitipan 
Anak dan Balita di Kota Yogyakarta 
dengan pendekatan perilaku dan 

psikologi pada anak.

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana merancang sebuah Taman 

Penitipan Anak dan Balita di Kota 
Yogyakarta dengan pendekatan 
perilaku dan psikologi pada anak.

Taman Penitipan Anak

 Sebagaian besar  TPA yang ada d i 
Yogyakarta memiliki permasalahan yang relatif sama, 
yaitu mengenai program ruang yang kurang. Akibatnya, 
TPA yang ada hanya sekedar menjalankan fungsi 
“penitipan” saja, sedangkan sisi edukasi masih 
tergolong kurang.
 Selain itu, setting dari TPA yang ada 
terkadang juga kurang memperhatikan konteks perilaku 
dan psikologi anak. Hal ini mengakibatkan anak dengan 
karakter berbeda dipaksakan untuk disatukan dalam 
ruang yang sama.

MINIM Fasilitas
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